BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Metode transformasi dalam proses penciptaan teater, melewati tiga
tahap utama, yaitu: pertama, tahap analisis objek yang menjadi sumber
gagasan. Pada tahap ini teori analisis yang digunakan adalah antropologi
Strukturalisme disebabkan karena objek sumber gagasannya adalah mitos.
Jika objek sumber gagasannya hal-hal lain selain dari mitos, maka teori
analisis yang digunakan tentu berbeda pula. Analisis struktural terhadap
mitos Nawaruci berfungsi untuk mereduksi elemen-elemen strukturalnya
dan menerka satuan-satuan konstitutif yang tersusun di dalamnya.

Kedua, adalah tahap penulisan naskah lakon. Tahap ini adalah di mana
proses transformasi yang dialektis beroperasi. Pencipta dituntut
menciptakan suatu korespondensi (persesuaian) dan relationship (pertalian)
antara ide-ide konstitutif dalam objek sumber gagasannya dengan forma
estetik yang dipilihnya atau style artistik yang diminatinya. Diperlukan
penguasaan yang mendalam terhadap dua struktur tersebut (sumber
gagasan dan form estetik) untuk saling merelasikannya dalam proses kreatif
yang dialektis sehingga menghasilkan rancangan-rancangan pertunjukan
yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penciptaan ini, transformasi
melibatkan perpaduan antara struktur religius dalam mitos Nawaruci
dengan forma estetika drama ekspresionisme.

Ketiga, adalah tahap pementasan atau mempertunjukkannya kepada
penonton atau bisa disebut dengan tahap penyutradaraan. Tahap ini,

transformasi hanya bersifat mekanis, yaitu proses merubah gagasan yang
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bersifat rancangan menjadi wujud yang riil. Persiapan-persiapan dan
penguasaan faktor-faktor teknis sangat menentukan dalam tahap ini. Segala
media, fasilitas dan subjek-subjek yang memiliki kecakapan akan
mempengaruhi dalam membantu keberhasilan seorang pencipta dalam

mewujudkan gagasannya.

SARAN

Begitu banyaknya sumber gagasan di dunia ini yang bisa diolah
menjadi sebuah pertunjukan tater. Artinya, objek sumber gagasan bisa
melingkupi apa saja dan tidak hanya mitos. Mitos adalah salah satu yang
menarik, yang bahkan bisa mendekatkan seorang pencipta kepada
kehidupan masa lalu yang tak mungkin disentuh dengan cara biasa. Akan
tetapi objek-objek lain juga memiliki kesan dan keunggulan sepsifiknya
sendiri.

Begitu juga dengan ekspresionisme, yang hanya merupakan sebuah
gaya yang lahir oleh suatu semangat zaman. Seniman bisa memilih secara
bebas, gaya yang diinginkannya, menyesuaikan dengan isian dan makna

yang ingin disampaikannya.
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